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1KEMATANGAN EMOSI REMAJA PENGGUNA FACEBOOK
DAN DAMPAK PSIKOLOGISNYA
Abstraksi
Kematangan emosi merupakan kemampuan individu untuk dapat bersikap
toleran, merasa nyaman, mempunyai kontrol diri sendiri, perasaan mau menerima
dirinya dan orang lain, selain itu mampu menyatakan emosinya secara konstruktif
dan kreatif. Kematangan emosi penting bagi remaja, khususnya saat menggunakan
facebook, karena menggunakan facebook berdampak secara psikologis yang bersifat
negative dan positif. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak psikologis
facebook dan kematangan emosi pada remaja. Secara rinci tujuan penelitian ini
yaitu: 1) mengetahui kematangan emosi remaja pengguna facebook dan 2)
mengetahui dampak psikologis pada remaja penguna facebook. Lokasi pengambilan
data dilakukan di Surakarta. Khususnya pada remaja yang bersekolah SMP dan
SMA dengan usia antara 15-19 dengan jumlah 10 orang. Metode pengumpulan
dalam penelitian ini menggunakan wawancara. Analisis data dilakukan dalam
bentuk rasional dengan pendekatan fenomenologi. Kesimpulan hasil penelitian: (1)
Informan memiliki kematangan emosi positif dan 7 informan memiliki kematangan
emosi negatif. Informan yang memiliki kematangan emosi positif dalam
menggunakan facebook memiliki kemampuan dalam menerima dirinya sendiri,
menghargai orang lain, menerima tanggung jawab, percaya pada diri sendiri dan
sabar, serta mempunyai rasa humor. Sebaliknya informan yang memiliki
kematangan emosi negatif, informan dalam menggunakan facebook belum mampu
menerima diri sendiri, belum mampu menghargai orang lain, belum mampu
bertanggung jawab, belum memiliki kepercayaan diri dan kurang sabar, serta
memiliki humor akan tetapi informan masih terpengaruh memberikan respon
negatif. (2) dampak psikologis, (a) bersifat postif: bertemu teman baru dari dalam
negeri atau negara lain, meningkatkan berbagai pengetahuan, bergabung dengan
kelompok dan mengembangkan rasa independen, adanya dukungan social, dapat
membantu membangun harga diri, dan meningkatkan kepercayaan diri. (b) bersifat
negatif:  kecanduan menggunakan facebook, kesulitan dalam membagi waktu,
menarik diri dari pergaulan, melakukan ketidak jujuran, dan  terjadi penyimpangan
perilaku menggunakan kata-kata kotor.
Kata kunci: Dampak Psikologis Facebook, Kematangan Emosi
ABSTRACT
Emotional maturity is the ability of individuals to be tolerant, to feel
comfortable, to have self-control, feeling willing to accept himself and others, but it
is able to express his emotions constructively and creatively. Emotional maturity is
important for adolescents, particularly when using Facebook, because using
facebook psychological impact that is both negative and positive. This study aims to
2understand the psychological impact of facebook and emotional maturity in
adolescents. The detailed objectives of this research are: 1) know the emotional
maturity of a teenager facebook users and 2) know the psychological effects on
adolescents facebook user. Location data collection is done in Surakarta. Especially
in junior high school and high school adolescents between the ages of 15-19 with the
number of 10 people. Collection methods in this study using interviews. Data
analysis was carried out in the form of a rational approach to phenomenology. The
conclusion of the study: (1) The informant has a positive emotional maturity and 7
informants have negative emotional maturity. Informants who have positive
emotional maturity in using facebook has the ability to accept themselves, respect
others, accept responsibility, believe in yourself and patient, and have a sense of
humor. Instead of informants who have negative emotional maturity, informants in
using facebook has not been able to accept yourself, have not been able to appreciate
others, have not been able to be responsible, do not have the confidence and the lack
of patience, and humor but still affected informant gave negative responses. (2) the
psychological impact, (a) is positive: meet new friends from within the country or
other countries, increasing the range of knowledge, joined the group and developing
a sense of independent, their social support, can help build self-esteem, and
increased confidence. (B) is negative: addiction using facebook, difficulty in
dividing the time, withdrawn, did dishonesty and irregularities behavior using
obscenities.
Keywords: Psychological Impact of Facebook, Emotional Maturity
1. PENDAHULUAN
Remaja merupakan beralihnya masa kanak-kanak menuju ke masa dewasa.
Pada remaja terjadi pertumbuhan fisik yang paling pesat, remaja tidak hanya tumbuh
dari segi ukuran, tetapi juga mengalami kemajuan secara fungsional, terutama organ
seksual atau pubertas. Hal ini ditandai dengan datangnya menstruasi pada
perempuan dan mimpi basah pada laki-laki. Perubahan fisik hampir selalu diikuti
dengan perubahan perilaku dan sikap. Perubahan pada masa remaja sering
mempengaruhi sikap dan perilakunya, antara lain ingin menyendiri, bosan, emosi
yang meninggi, atau hilangnya kepercayaan diri.
Salah satu aspek yang menonjol pada perkembangan masa remaja ini adalah
emosi. Penting bagi remaja memiliki kematangan emosi. Dariyo (2007) menjelaskan
bahwa kemampuan individu untuk merespon stimulus yang berpengaruh terhadap
lingkungannya dapat ditunjukkan dengan pribadi yang sehat, terarah dan jelas sesuai
dengan stimulus serta tanggung jawab atas segala keputusan dan perbuatannya
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matang emosinya.
Schneiders (dalam Susilowati, 2013) mengatakan bahwa individu disebut
matang emosinya jika potensi yang dikembangkan dapat ditempatkan dalam suatu
kondisi pertumbuhan. Seseorang memiliki tingkat kematangan emosional tinggi,
berarti individu mampu mengendalikan dorongan emosinya, pandai membaca
perasaan orang lain serta memelihara hubungan baik dengan lingkungannya.
Remaja yang tidak mampu berusaha mengendalikan perasaannya berarti
remaja tersebut kurang memiliki kematangan emosi. Akibatnya, remaja dalam
menghadapi suatu kondisi perasaan atau reaksi perasaan yang tidak stabil terhadap suatu
obyek permasalahan dan dalam mengambil suatu keputusan atau bertingkah laku tidak
didasari dengan suatu pertimbangan dan mudah berubah-ubah dari suatu suasana hati ke
suasana hati lainnya. Sono (2008) menyatakan bahwa masalah kematangan emosi
dialami masa remaja disebut dengan masa ’negativistis’ menimbulkan terjadinya
perilaku remaja yang menyimpang, karena remaja kurang mampu mengontrol emosi
sehingga kurang dapat menempatkan posisi dan perilaku dalam interaksi sosial.
Remaja yang kurang mampu mengontrol emosi berkaitan dengan
penggunaan facebook dijelaskan oleh Jouhki, dkk., (2016) sebagai gejala yang
ditimbulkan oleh Problematic Internet Use (PIU) menyebabkan sebagian orang
menjadi bergantung dan tidak bisa lepas dengan internet dalam kehidupan sehari-
hari berhubungan dengan sejumlah kognitif dan perilaku gejala PIU salah satu
diantaranya penggunaan kompulsif yaitu ketidakmampuan untuk mengontrol
aktivitas online seseorang bersama dengan perasaan bersalah tentang kurangnya
kontrol.
Suparno, dkk., (2012) berpendapat bahwa facebook sebagai media sosial
yang dapat mempublikasikan seseorang ke seluruh dunia mampu membentuk
kematangan emosi dalam memanfaatkan facebook sebagai media komunikasi secara
personal. Dalam komunikasi secara personal setiap individu memiliki kematangan
emosi, konsep diri, kesadaran diri, kepercayaan diri, dan keterbukaan diri yang
akhirnya mengkontruksi sebuah pemikiran untuk memilih, menunjukkan dan
mengekspresikan potensi di dalam diri individu. Kematangan emosi dalam facebook
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pengguna akun lainnya dan ketika pengguna meng-update statusnya. Tidak berbeda
dari dunia maya, kematangan emosi dibentuk oleh lingkungan facebooknya atau
teman-teman dalam akun facebooknya.
Pengguna facebook di Indonesia menurut data yang dirilis oleh Internet
World Stats di akhir tahun 2014 menduduki peringkat ke-2 sebagai pengguna
facebook terbesar dunia. Data dari Webershandwick, untuk wilayah Indonesia ada
sekitar 65 juta pengguna facebook aktif, 33 juta pengguna aktif per harinya, 55 juta
pengguna aktif yang memakai perangkat mobile dalam pengaksesannya per bulan,
dan sekitar 28 juta pengguna aktif yang memakai perangkat mobile per harinya.
Pengguna facebook di Indonesia didominasi oleh masyarakat yang berumur antara
18 - 24 tahun di posisi pertama dan 14 - 17 tahun di urutan kedua. Dari jenis
kelaminnya, pengguna facebook di Indonesia didominasi oleh pria dengan
persentase sebesar 59 persen, sisanya adalah wanita (Susanto, 2013).
Facebook secara positif mempengaruhi perkembangan sosial remaja
membantu membentuk pola pergaulannya. Remaja akan semakin berani untuk
melihat dan menerima realitas yang ada di luar dirinya, termasuk berani untuk
menerima hal-hal positif. Remaja juga akan lebih terbuka dalam pergaulannya,
facebook dapat membantu membentuk karakter pribadinya menjadi orang yang
terbuka. Selain dampak-dampak positif tersebut, facebook pada remaja juga
berdampak negatif. Terutama kasus-kasus kejahatan melalui media facebook yang
menimpa para remaja sebagai korbannya. Maraknya, pelecehan seksual, praktek
prostitusi, tindakan asusila, pertengkaran, penghinaan, pencemaran nama baik, dan
cybercrime lainnya yang turut melibatkan remaja banyak ditemui melalui facebook.
Contohnya, remaja lulusan SMA bernama Ujang dilaporkan ke Mapolresta Bogor
berkaitan dengan tuduhan telah menghina Felly di facebook (Iful, 2014).
Dampak positif dan negatif tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Abdulahi, dkk., (2014) dalam penelitian yang membahas tentang
dampak positif dan negatif penggunaan facebook. Dampak positif penggunaan
facebook antara lain melakukan hubungan sosial dengan banyak orang, dapat
memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh pengguna facebook, dan
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memberikan informasi yang tidak benar (kebohongan), mengajak individu lain
untuk melakukan perbuatan yang negatif, dapat dimanfaatkan orang lain, waktu
dipergunakan untuk kegiatan yang kurang berguna, menarik diri dari lingkungan
sosial di sekitar tempat tinggal.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami adanya permasalahan-
permasalahan, khususnya pada remaja yang menggunakan facebook berdampak
negatif bagi perkembangan emosi remaja. Oleh sebab itu, permasalahan yang
dianalisis dalam penelitian ini yaitu kematangan emosi pengguna facebook dan
dampak psikologis pada remaja. Alasan pentingnya dilakukan penelitian
kematangan emosi, karena remaja dalam perkembangan emosi masih labil dan
memerlukan pengawasan dalam menggunakan facebook.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami kematangan emosi dan dampak
psikologis facebook pada remaja dan dikembangkan menjadi dua tujuan khusus.
1. Mengetahui kematangan emosi remaja pengguna facebook.
2. Mengetahui dampak psikologis pada remaja penguna facebook.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Chaplin (dalam Walgito, 2007) berpendapat bahwa emosi merupakan reaksi
yang kompleks yang mengandung aktivitas dengan derajat yang tinggi dan adanya
perubahan dalam kejasmanian serta berkaitan dengan perasaan yang kuat. Emosi
mengakibatkan sering terjadinya perubahan perilaku.
Yusuf (2011) mengungkapkan kematangan emosi merupakan kemampuan
individu untuk dapat bersikap toleran, merasa nyaman, mempunyai kontrol diri
sendiri, perasaan mau menerima dirinya dan orang lain, selain itu mampu
menyatakan emosinya secara konstruktif dan kreatif.
Aspek-aspek kematangan emosi berdasarkan dari Feinberg (2004), yaitu
meliputi kemampuan menerima dirinya sendiri, menghargai orang lain, menerima
tanggung jawab, percaya pada diri sendiri, sabar, dan mempunyai rasa humor.
Remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence)
terhadap orangtua ke arah kemandirian (independence), minat-minat seksual,
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(Salzman dalam Yusuf, 2005). Santrock (2008) mendefinisikan remaja sebagai masa
perkembangan transisi antara anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan
biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Perubahan biologis mencakup perubahan-
perubahan dalam hakikat fisik individu. Perubahan kognitif meliputi perubahan
dalam pikiran, intelegensi dan bahasa tubuh, sedangkan perubahan sosial-emosional
meliputi perubahan dalam hubungan individu dengan manusia lain, baik lingkungan
keluarga maupun lingkungan sekitar, dalam emosi, kepribadian, dan konsep diri.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti berpendapat bahwa
remaja adalah individu yang menjalani masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa, yang berlangsung antara umur 12 dan 21 tahun, dengan pembagian 12-15
tahun adalah masa remaja awal, 15-18 tahun adalah masa remaja pertengahan, dan
18-21 tahun adalah masa remaja akhir.
Menurut Wati dan Rizky (2009) facebook merupakan jejaring sosial (sosial
network) yang bisa dimanfaatkan oleh para pengguna untuk saling mengenal dan
berkomunikasi dalam berbagai keperluan dan juga bersifat rekreasi. Mubarak (2008)
menjelaskan bahwa facebook adalah website jaringan sosial dimana para pengguna
dapat bergabung dalam komunitas seperti kota, kerja, sekolah, dan daerah untuk
melakukan koneksi dan berinteraksi dengan orang lain.
Dampak facebook dapat bersifat positif dan negatif. Dampak positif facebook
pengguna dalam hubungan sosial bertambah, memperoleh informasi, menambah
pengetahuan, menghibur, dan membuat pengguna menjadi peribadi yang lebih
terbuka. Dampak negatifnya membuat pengguna facebook bersifat tidak jujur,
kecanduan facebook, membuang waktu untuk kegiatan yang kurang bermanfaat, dan
mengisolasikan diri.
3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertipe kualitatif. Secara khusus metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain penelitian fenomenologis.
Gejala penelitian yang menjadi fokus pembahasan dan hendak diungkap
dalam penelitian ini adalah dampak facebook bagi kematangan emosi pada remaja.
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tertentu secara stabil, kemampuan dalam merespon atau bereaksi terhadap fenomena
tertentu, dan kemampuan memaksimalkan sifat-sifat positif dalam diri manusia
sesuai dengan perkembangan usia.
Lokasi pengambilan data dilakukan di Surakarta. Khususnya pada remaja
yang bersekolah di SMP dan SMA. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang
berpendidikan SMP dan SMA di Surakarta berjumlah 10 orang.
Dipilihnya remaja yang berpendidikan di SMP dan SMA dengan usia antara
15-19 tahun, dengan alasan berdasarkan pendapat Hurlock (2007) bahwa usia remaja
antara 13-18 tahun. Pada usia tersebut, remaja dalam perkembangannya mencari
identitas diri dan kondisi kematangan emosi yang labil. Metode pengumpulan data
menggunakan wawancara.
Pada penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas komunikatif
atau validitas check, yaitu dengan mengembalikan atau melakukan cross check
jawaban terhadap informan agar informasi yang diperoleh dalam penulisan laporan
sesuai dengan apa yang dimaksud oleh informan (Nasution, 1998).
Pencapaian reliabilitas penelitian ini ditentukan oleh audit trail dan
reliabilitas antar rater. Audit trail yaitu peneliti melakukan upaya mengenai situasi
lokasi penelitian. Tindakan ini ditunjang pengalaman pribadi peneliti yang tinggal di
lokasi penelitian, sedangkan antar rater proses pemeriksaan hasil penelitian oleh
pihak-pihak yang netral sehingga akan mencapai pemeriksaan yang bersifat objektif
(Creswell, 2008).
Analisis data dilakukan dalam bentuk rasional. Maksudnya, analisis
penelitian berdasarkan pemikiran dengan melalui tahapan-tahapan yang terstruktur
(Poerwadarminta, 2005).
4. PEMBAHASAN
Kematangan emosi merupakan kemampuan individu untuk dapat bersikap
toleran, merasa nyaman, mempunyai kontrol diri sendiri, perasaan mau menerima
dirinya dan orang lain, selain itu mampu menyatakan emosinya secara konstruktif
dan kreatif (Yusuf, 2011). Kematangan emosi pada informan termasuk kategori
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kemampuan seseorang untuk dapat menerima dirinya sendiri, menghargai orang
lain, menerima tanggung jawab, percaya pada diri sendiri, sabar dan mempunyai
rasa humor.
Aspek kemampuan seseorang untuk dapat menerima dirinya sendiri.
Kemampuan informan dalam menerima dirinya berhubungan dengan kognitif.
Apabila ditinjau dari perkembangan kognisi dari Piaget (Ali dan Asrori, 2014)
menjelaskan bahwa informan telah memasuki tahap operasional formal, yaitu suatu
tahap dimana seseorang sudah mampu berpikir secara abstrak. Informan dapat
berpikir dengan fleksibel dan kompleks. Salah satu bagian perkembangan kognitif
masa kanak-kanak yang belum sepenuhnya ditinggalkan oleh informan adalah
kecenderungan cara berpikir egosentrisme, yaitu ketidakmampuan melihat suatu hal
dari sudut seseorang orang lain dan hanya melihat masalah dari sudut seseorang
pribadinya sendiri.
Aspek menghargai orang lain, informan sebagai manusia makhluk sosial
tentu saja tidak dapat lepas dari kebutuhan untuk berhubungan dengan manusia lain
dalam suatu lingkungan sosial. Mc Clelland (dalam) menyatakan bahwa manusia
memiliki 3 kebutuhan pokok, yaitu kebutuhan berprestasi (need of achievement),
kebutuhan untuk berkuasa (need of power), dan kebutuhan afiliasi (need of
affiliation) dan untuk memenuhi kebutuhan afiliasi, manusia akan mencari orang
lain untuk mengadakan interaksi dan dengan adanya internet mempermudah
pemenuhan kebutuhan afiliasi. Hal tersebut dibuktikan dengan munculnya berbagai
situs jejaring sosial, dan salah satu yang terpopuler adalah facebook. Jouhki, dkk.,
(2016) menjelaskan bahwa perilaku informan dalam penggunaan facebook memiliki
karakteristik dapat dilihat pada perkataan dan perbuatan informan saat individu
memanfaatkan facebook. Dalam hal ini yang akan diukur adalah facebook dapat
memperburuk cara berkomunikasi dan merusak tata bahasa pengguna.
Aspek menerima tanggung jawab, tanggung jawab bagi seorang pelajar yaitu
belajar. Dalam kegiatan belajar dapat dilakukan dengan penuh tanggung jawab,
sehingga dari kegiatan belajar dan yang menimbulkan pada kegiatan belajar,
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prestasi belajar yang optimal.
Aspek percaya pada diri sendiri dan sabar, Hurlock (2007) menyatakan
bahwa seseorang memiliki percaya diri tinggi jika individu mampu membuat
pernyataan-pernyataan positif mengenai dirinya, menghargai diri sendiri, serta
mampu mengejar harapan-harapan yang kemungkinan membuatnya sukses. Orang
yang percaya diri bisa dilihat dari ketenangan individu dalam mengontrol diri
sendiri. Selain itu, orang yang percaya diri tinggi tidak mudah terpengaruh oleh
situasi yang kebanyakan orang menilainya negatif.
Aspek mempunyai rasa humor, humor dalam mempunyai pengertian sesuatu
yang lucu atau menimbulkan gelak tawa. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
humor berarti sesuatu yang lucu atau keadaan yang menggelikan hati. Marten
(dalam Fitriani dan Hidayah, 2012) menjelaskan humor sebagai reaksi emosi ketika
sesuatu terjadi tidak sesuai dengan yang diharapkan dan reaksi emosi itu membawa
kesenangan atau kebahagiaan. Secara sederhana humor didefinisikan sebagai sesuatu
yang lucu. Sesuatu yang bersifat humor adalah sesuatu yang dapat membawa
tertawa.
Menurut Hurlock (2007) melalui humor yang dimiliki, individu dapat
memperoleh perspektif yang lebih baik tentang diri sendiri. Individu yang memiliki
humor dapat mengembangkan pemahaman diri dan seseorang dirinya secara
realistik. Meskipun tidak menyukai apa yang dilihatnya, dengan humor yang
dimiliki individu dapat melakukan pengembangan, penerimaan diri dan menambah
kematangan psikisnya. Sense of humor yang baik dapat dikatakan hanya dimiliki
oleh individu yang berkepribadian yang matang. Hal ini dikarena individu yang
berkepribadian matang mengerti kapan saat yang tepat untuk menganggap sesuatu
itu lucu atau tidak lucu, perlu ditertawakan atau tidak perlu ditertawakan. Jika
individu tidak cukup peka, maka kejadian seperti apapun tidak akan menimbulkan
kesan lucu. Sense of humor berbeda pada setiap orang dan dipengaruhi oleh
beberapa hal seperti pengetahuan, latar belakang sosial budaya, sehingga tidak
tergantung pada stimulus luar saja. Sense of humor juga merupakan faktor internal
untuk menciptakan ataupun menghargai suatu humor tanpa stimulasi dari luar.
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Penggunaan facebook berdampak secara psikologis pada penggunannya.
Sarwono (2008) dampak psikologis di pandang sebagai hasil dari adanya stimulus
dan respon yang bekerja pada diri seseorang yang mengarah pada tingkah laku.
Juditha (2011) berpendapat bahwa dampak secara psikologis bersifat positif dan
negatif. Dampak positif facebook pengguna dalam hubungan sosial bertambah,
memperoleh informasi, menambah pengetahuan, menghibur, dan membuat
pengguna menjadi peribadi yang lebih terbuka. Dampak negatifnya membuat
pengguna facebook bersifat tidak jujur dan kecanduan dengan facebook.
Kematangan emosi negatif pada 7 informan berdampak negatif. Dampak
negatifnya, yaitu: (1) Informan mulai kecanduan menggunakan facebook. (2)
Informan  kesulitan dalam membagi waktu, (3) Adanya gangguang psikologis yang
berujung pada perilaku antisosial atau menarik diri dari pergaulan. (4) Informan
melakukan ketidakjujuran untuk menyembunyikan kelemahan. (5) Terjadi
penyimpangan perilaku menggunakan kata-kata kotor dan melakukan pertemuan,
sehingga terjadi perkelahian. Adanya gangguan psikologis yang berujung pada
perilaku antisosial atau menarik diri dari pergaulan. Informan melakukan
ketidakjujuran untuk menyembunyikan kelemahan. Terjadi penyimpangan perilaku
menggunakan kata-kata kotor dan melakukan pertemuan, sehingga terjadi
perkelahian.
Kematangan emosi positif pada 3 informan berdampak positif. Dampak
positif, antara lain: (1) Situs jejaring sosial jaringan memungkinkan informan  untuk
bertemu teman baru dari dalam negeri atau negara lain. (2) Informan  dapat
meningkatkan berbagai pengetahuan melalui facebook yang digunakannya. (3) Para
informan  dapat berbagi minat dengan informan  lain, bergabung dengan kelompok,
mengembangkan rasa independen, dan dapat terlibat dalam ekspresi diri yang positif
melalui menyalurkan hoby yang sama. (4) Adanya dukungan sosial dapat sangat
membantu untuk mengatasi permasalahan atau mengurangi pada informan. (5)
Berkaitan dengan pembentukan identitas di atas, jaringan sosial dapat membantu
membangun harga diri dan meningkatkan kepercayaan diri informan setelah
menggunakan facebook.
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Stern dan Taylor (dalam Nuryani, 2014) menjelaskan banyaknya teman
(friends) yang dimiliki pengguna mempengaruhi lamanya pengguna menghabiskan
waktu mengakses facebook, hubungan emosional antara pengguna dengan facebook,
facebook menjadi bagian aktivitas sehari-hari pengguna, dan untuk bertemu teman-
teman baru (meet new people) dalam facebook yang berpengaruh pada kematangan
emosi seseorang. Informan yang memiliki kematangan emosi dalam proses
belajarnya mampu membagi waktu, yaitu waktu untuk belajar dan waktu
menggunakan facebook, sehingga prestasi hasil belajar informan dapat dikatakan
baik. Sebaliknya informan yang kurang memiliki kematangan emosi, maka informan
kesulitan dalam membagi waktu menggunakan facebook dan belajarnya. Ada
kecenderungan informan lebih mengutamakan menggunakan facebook daripada
belajar.
Sebuah survei yang dilakukan oleh Ohio University, menyebutkan bahwa
mahasiswa yang kerap menggunakan facebook ternyata menjadi malas. Menurut
studi yang mengambil sampel 219 mahasiswa Ohio State University tersebut,
semakin sering mahasiswa menggunakan facebook, semakin sedikit waktu
mahasiswa belajar dan semakin buruk nilai‐nilai mata pelajaran mahasiswa. Seperti
dikutip Daily Mail, para psikolog melakukan penelitian dan mengungkap bahwa
hasil ujian dari individu yang belajar sambil main situs jejaring sosial itu lebih kecil
20 persen dibandingkan rekan individu yang belajar saja. Temuan itu menyanggah
teori bahwa otak anak muda mampu lebih baik dalam multi tasking saat
menggunakan perangkat digital (Juditha, 2011).
Dampak negatif facebook, dapat pula dibuktikan dengan penelitian baru oleh
kandidat program doctoral dari Ohio State University, menunjukkan nilai rata-rata
IPK mahasiswa yang menjadi anggota facebook turun secara signifikan
dibandingkan individu yang tidak bergabung dengan facebook. Perbandingannya,
nilai IPK bagi mahasiswa anggota facebook mencapai 3,0-3,5, sedangkan
mahasiswa yang bukan anggota facebook, mampu mencapai 3,5-4,0. Hasil studi
Ohio State University juga menyebutkan bahwa semakin sering seseorang
menggunakan facebook, semakin sedikit waktu seseorang belajar dan semakin
buruklah nilai-nilai mata pelajaran seseorang (Appel, dkk., 2016).
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Kasus-kasus berdampak negatif pada facebook cenderung dialami para
informan. Hal ini dapat dikarenakan ketidakmatangan seorang informan dalam
mengenali identitas diri maupun lingkungannya. Mengingat usia informan
merupakan masa pencarian dan pengukuhan jati diri sebelum menginjak usia
dewasa. Ketidakmatangan emosi informan menunjukan ketidakmampuan remaja
dalam mengontrol emosi, sehingga dampak psikologis yang ditemui informan
cenderung negatif.
Dari pemaparan informan tersebut, dapat dipahami bahwa eksistensi
informan dalam menggunakan facebook berpotensi matang emosi maupun kurang
memiliki kematangan emosi. Dikatakan memiliki kematangan, sebab masa informan
mampu menjadi masa perkembangan yang sangat potensial dari segi kognitif, emosi,
atau fisik, sehingga melalui facebook memungkinkan informan  untuk meningkatkan
pengetahuan serta belajar lebih luas dengan memperdalam jaringan komunikasi dan
informasi dari berbagai pihak. Di sisi lain, muncul pula potensi kurang memiliki
kematangan emosi bagi informan dalam menggunkan facebook, sebab informan
masih belum mampu menguasai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik
maupun psikisnya. Mengingat masa informan adalah masa pencarian jati diri.
Dengan kata lain, informan masih belum memiliki pegangan hidup yang kuat. Hal
itu sangat berbahaya, sebab dunia maya facebook terdiri atas individu ataupun
kelompok dengan kemungkinan karakter baik maupun buruk.
Pelatihan character building sebagai usaha membentuk pribadi yang memiliki
kematangan emosi yang stabil diperlukan dukungan dari berbagai pihak, pengajar di
sekolah, orang tua atau pelatihan character building dengan materi antara lain :
1. Pembentukan karakter remaja yang taat dalam beribadah
2. Pembentukan karakter remaja yang disiplin
3. Pembentukan karakter remaja yang bertanggungjawab
4. Pembentukan karakter remaja yang jujur
5. Pembentukan karakter remaja yang menghargai orang lain, terutama kepada
orang yang lebih tua
6. Pembentukan pribadi remaja yang memiliki kecerdasan spiritual, emosional,
sosial, dan intelektual
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Yaumi (2012) menjelaskan langkah strategis dalam membina remaja melalui
Character Building Training (CBT) ada dua yaitu berdasar pada kurikulum dan
komunitas pendidikan, serta Mengoptimalkan nilai akhlak dalam komunitas
pendidikan.
1. Pelatihan CBT berdasar pada kurikulum dan komunitas pendidikan
Permasalahan remaja dalam menggunakan facebook dapat di atasi dengan
pendidikan berbasis akhlak di sekolah yaitu sebuah konsep pendidikan integratif
yang tidak hanya bertumpu pada pengembangan kompetensi kognitif
intelektualpeserta didik semata, tetapi juga pada penanaman nilai moral, sosial,
kultural, dan spiritual. Tahapan pelatihan lewat CBT di sekolah adalah:
a. Merekonstruksi kurikulumnya.
b. Mengoptimalisasi nilai akhlak dalam komunitas pendidikan.
2. Mengoptimalkan nilai akhlak dalam komunitas pendidikan
Optimalisasi nilai moral-spiritual ke dalam budaya edukatif sangat urgen
untuk mengatasi ketimpamgan antara kualitas kognisi dan aspek non-kognisi yang
selama ini masih berlaku dalam sistem pembelajaran, dengan tahapannya
a. Mengintegrasikan pendidikan akhlak ke semua materi pembelajaran, sehingga
tidak berpusat pada aspek kognitif semata tetapi juga motorik.
b. Perubahan paradigma terhadap peserta didik berprestasi dengan gelar siswa
tauladan.
Pembenahan lingkungan belajar. Lingkungan yang sehat bukan saja
memberikan stimulasi positif bagi proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
menanamkan secara optimal nilai-nilai luhur dan spiritual dalam lingkup
pendidikan.
5. PENUTUP
Berdasarkan hasil pembahasan kematangan emosi dan dampak psikologis
pengguna facebook apat diperoleh kesimpulan, sebagai berikut:
1. Kematangan emosi pada remaja pengguna facebook
Hasil pembahasan menunjukkan bahwa remaja pengguna facebook kurang
memiliki kematangan emosi. Hal tersebut ditunjukkan dengan sikap dan perilaku
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remaja dalam menggunakan facebook belum mampu menerima diri sendiri, belum
mampu menghargai orang lain, belum mampu bertanggung jawab, belum memiliki
kepercayaan diri dan kurang sabar, serta memiliki humor akan tetapi informan masih
terpengaruh memberikan respon negatif
2. Dampak psikologis pada remaja penguna facebook
a. Dampak Positif
Dampak positif dalam penelitian ini merupakan peneluan hasil yang
diutamakan pada dampak psikologisnya, yaitu dapat meningkatkan identitas diri,
harga diri, dan kepercayaan diri informan setelah menggunakan facebook. Informan
yang menggunakan facebook merasa memiliki identitas dalam dunia maya, yang
banyak dikenal orang. Adanya identitas diri membuat informan memiliki harga diri,
sehingga mampu menumbuhkan kepercayaan diri pada informan.
b. Dampak Negatif
Dampak negatif hasil temuan yang diutamakan pada aspek psikologis : 1)
Adanya gangguang psikologis yang berujung pada perilaku antisosial atau menarik
diri dari pergaulan. 2) Informan melakukan ketidak jujuran untuk menyembunyikan
kelemahan. 3) Terjadi penyimpangan perilaku menggunakan kata-kata kotor dan
melakukan pertemuan, sehingga terjadi perkelahian
SARAN
Mengingat kematangan emosi pada informa dalam penelitian negatif dan
intensitas penggunaan facebook tinggi, maka dapat diberikan saran, sebagai berikut:
1. Bagi informan
Informan disarankan untuk menurunkan intensitas dalam menggunakan
waktu. Caranya waktu yang biasanya digunakan untuk facebook-an dipergunakan
untuk kegiatan lain yang lebih bermanfaat, misalnya belajar atau mengikuti les dan
olahraga. Saran lainnya yaitu dapat meningkatkan tanggung jawabnya sebagai
pelajar dengan cara lebih rajin belajar, dapat membagi waktu antara belajar dengan
menggunakan facebook. Apabila ada keinginan membuka facebook dialihkan pada
kegiatan lain, seperti membaca majalah, belajar, atau mengerjakan PR. Informan
juga dapat mengurangi waktu penggunaan facebook. Biasanya dalam satu hari lebih
dari jam, penggunaan facebook dibatasi hanya satu jam sehari. Informan juga
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disarankan dapat pengungkapan diri dan lebih berhati-hati, sehingga status tidak
menimbulkan orang lain sakit hati. Ini perlu dilakukan agar tidak terjadi
kesalahpahaman yang membuat terjadinya perilaku yang tidak diinginkan. Dalam
hal ini, informan dalam menulis status dapat menggunakan kata-kata yang sopan.
2. Bagi para orang tua
Disarankan bagi orang tua untuk mengontrol anak-anaknya dalam
menggunakan facebook di kehidupan sehari-hari di rumah. Misalnya orang tua perlu
mendampingi ataum membuka handphone anak, serhingga orang tua dapat
mengetahui isi facebook.
3. Bagi para guru
Guru disarankan ada kepedulian kepada siswa, khususnya dalam
menggunakan facebook di sekolah. Cara yang dilakukan melarang siswa membawa
handphone di sekolah dan apbila siswa tetap membawa, maka siswa perlu diberi
hukuman seperti membersihkan kelas selama satu minggu.
4. Bagi peneliti berikutnya
Kelemahan dalam penelitian ini yaitu dalam mengumpulkan hasil data
wawancara kurang mendalami dan hanya dilakukan satu kali wawancara pada setiap
informan. Oleh sebab itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan
wawancara lebih dari sekali, sehingga dapat memperoleh hasil wawancara secara
mendalam dan hasil penelitian menjadi lebih optimal.
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